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KATA PENGANTAR 

!f ~\ \!f~\ 'I ~.Ab ... r.oJI,> t!!Ui~ .,,...... ".. ~- ",." ~ ,,;, 

Assa/amualaikum Wr. Wb 

Segala Puji bagi Allah SWT, Tuhan segala umat di dunia serta alam 

semesta atas berkah dan rahmatnya serta kemudahan jalannya. Sholawat 

serta salam pada Rasul Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat 

Alhamdulillah Tugas Akhir ini yang berjudul Cineplex 21 dan 

restoran di Jogjakart& dengan perpaduan fungsi rekreasi dan komersial 

pada bangunan cinema dan restoran, dapat terselesaikan dengan 

harapan dapat jadi semangat, sebuah modal untuk melangkah ke depan 

di bidang Arsitektur. 

Laporan Peraflcangan ini tidak lepas dari fakta-fakta atas 

kekurangan dalam menyusunnya. Banyak pihak yang terlibat dalam 

proses hingga penyelesaiannya. Sekedar ucapan terima kasih tidak 

mungkin cukup diberikan oleh penulis kepada yang telah rnembantu, 

meluangkan waktu qan pikirannya dalam menyelesaikan laporan ini. 

Ayahanda dan Ibunda, yang telah melahirkanku, merawatku, mendidikku 

sampal aku dewasa, serLa Terirna kasih untuk kasih sayang, doa dan 

dukungan yang selalu di berikan untukku.... dalam menjalani hidup. Mba 

Ariesa dan Mba Novia , thanks untuk selalu pengertian kepadaku. Adek 

Iyud, tetaplah semangat untuk menjadi yang terbaik. Ir. H. Revianto B. 

Santosa, M. Arch (Ketua Jurusan Arsitektur FTSP UII), Ir. H. Supriyanta, 

Msi (Dosen Pembimbing Tugas Akhir) terima kasih atas doa, segala 

waktu dan pikirannya untuk rnembimbing saya dalam menyelesaikan 

Tugas Akhir dari awal sampai akhir, serta segala kritik dan sarannya 

selama saya menjadi rnahasiswa Arsitektur UII. Ir. Priyo Pratikno (Dosen 

Penguji Tugas Akhir), terima kasih atas semua pertanyaan dan 

masukannya. Selurull Dosen Arsitektur, Staf, dan Karyawan Uti, yang 

telah memberikan ilmunya untuk kami sehingga kami mantap untuk 

""'--'------~.._"­.. 



melangkah ke depan, serta segala kemudahan pelayanan administrasi 

karnpus. Mas Tutut dan Mas Sardjiman, terima kasih dan maaf selalu 

ngrepotin. Ternan-ternan satu studio TA Bayu "siro", Agus, Nuning, 

Doni, Dwi, Adjie, Yudha (trims tuk masukan 3d nya), Ayok (repot man), 

Sigit, Joko, jangan I~pakan kebersamaan kita selama studio TA, maaf 

kalau aku banyak sal~h. Ternan-ternan kost nol game center b'ng Roland 

(trims masukan tent9ng mobilnya), b'ng Ali (trims atas masukan dan 

internetnya), b'ng Ery (apapun makanannya minumnya tetap teh botol 

Sosro), b'ng Rizki (ingat yang di Jakarta), Fachrul (tetap kuliah untuk 

masa depan), Andi (ngegame terus kapan maennya...), Nugroho (jangan 

suka godain abang-apangnya yang lagi pusing), pak Edy (udah jagain 

mobilku waktu malam). Mas Agus & mba Yuni trims udah jagain rumah 

selagi aku di Jogjak~rta. Anak-anak Sadewa, ternan baikku Ayok dan 

Abie semoga kita s~lalu berteman baik, untuk someone maaf selalu 

mengecewakanmu sernoga senang dengan yang baru. Dan teman-teman 

Arsitektur angkatan ~9 GOD bless y'all.. ....Serta semua pihak yang telah 

membantu dan mend~akan yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu, 

karena keterbatasan <:fan kekurangan saya. Sekali lagi terima kasih atas 

segala waktu, pikiran, do'a dan bantuannya untuk membantuku selama 

ini, semoga dapat menjadi amal ibadah di sisi Allah swr..... Arnien. 

Saya sangat menyadari keterbatasan kemampuan dan 

pengetahuan dalam Renyusunan Tugas Akhir inL Saran dan kritik yang 

membangun sangat saya harapkan untuk kesempurnaan laporan ini, 

semoga semua yang saya buat dalam laporan ini dapat bermanfaat bagi 

semua pihak....Terima Kasih. 

Allahuma Amiin. Was~alamualaikum. Wr. Wb 

Jogjakarta, Januari 2005 

Bondan Dudy Aryanto 
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~Iex 21 dan Restoran di Jogjakarta 
Perpaduan rungsi rekreasi dan komersial pada bangunan 

Cinema dan Restoran 

Oleh:
 

Bondan Dudy Aryanto
 

99512025
 

Dosen Pembimbing : " 
Ir. H. Supriyanta, MSi 

ABSTRAKSI 

Kodya Jogjakarta merupakan kota yang sebagian besar penduduknya 

adalah masuk kategori usia produktif, sebagian besar penduduk berstatus pelajar 

dan mahasiswa ataupun sebagai profesional muda. Pada usia tersebut 

kebutuhan akan hibur~n audio visual misalnya hiburan audio visual berupa 

menikmati film layar lebar baik produksi dalam negeri maupun produksi luar 

negeri. 

Saat ini di Jogjal<arta jumlah bioskop yang masih aktif sangat minim, dan 

tidak ada bioskop yang mempunyai kelas dengan Cineplex 21 dikota-kota besar 

seperti Jakarta, Bandllng, Surabaya dan Semarang, selain keunggulan tata 

ruang, jumlah theater, t'ilta suara, dan kelengkapan gedung bioskop. 

Konsep desain pada cineplex dan restoran dibuat sesuai dengan 

permasalahan yaitu sebagai wadah dengan karakter kegiatan yang berbeda 

tetapi memiliki kualitas ruang dan visual serta penampilan yang dapat memiliki 

ketertarikan sebagai b~ngunan komersial. Dengan memiliki karakter aktivitas 

yang komunikatif dan informatif sehingga memiliki sifat dinamis bebas dan 

kreatif. 

Dari beberapa ~tudi kasus yang diperoleh dan dianalisa, bentuk suatu 

bioskop terdiri dari b~ntuk denah yang segi empat yang kaku dan untuk 

mengimbangi bentuk k~ku tersebut tercipta bentukan baru dengan melakukan 

metode rotasi axis yaitu pemutaran sumbu utama untuk menggambarkan 

kehadiran pergerakan dan kedinamisan. 
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Ciinep,1ex 2J dan :RestoraD dii Jog;jaltarla 
Perpaduan fungsi rekreasi dan komersial pada bangunan cinema dan restoran 

BAB I
 
PENDAHULUAN
 

CINEPLEX 21 OAN RESTORAN 01 JOGJAKARTA
 
Perpaduan fungsi rekreasi dan komersial pada bangunan cinema dan restoran
 

1.1 Pengertian Ju~ul 

Pernilihqn judul sebagai objek studi didasarkan pada 

peranannya terhadap perkembangan dan tingkat kepentingan 

masyarakat urnum akan kebutuhan hiburan dan rekreasi, serta 

bahwa masalahnya cukup menarik untuk dipecahkan dalam Iingkup 

disiplin arsitektur. 

Cineple~ atau kita kenai sebagai bioskop, sinema atau 

movie theater, adalah salah satu bangunan komersil dengan sifat 

bersaing dan merupakan wadah untuk mempertunjukkan sebuah 

film ( De Chiara, edisi ketiga, hal 1246). 

Sedangkan untuk film secara teknis adalah : 

" thin skin of Iqyer (piece of roll of) celluloid etc. Coated with light­

sentitive emulslon for exposure in camera" 1 

Movies juga dapat dartikan sebagai " Film is an art that 

hears and sees the circumstances surrounding or underlying the 

personal event" 2 

Theater film m~rupakan arena rekreasi pasif, ialah suatu rekreasi 

dimana seseorang tidak menjadi pelaku melainkan penonton. 

Theater film jU{JIa merupakan rekreasi komersil, yaitu rekreasi yang 

disahkan oleh ~uatu perusahaan dalam bidang rekreasi dimana ada 

pemungutan biaya. 

Sedangkan batasan pengertian Rekreasi (recreation ­

bahasa inggris) berasal dari kata "re" dan "create". Re berarti 

kembali dan create berarti membangun I mencipta. Jadi secara 

1 
Lawson HJohn, Film Creative Process, Hill &Way New York 64, hal 355. 

2 
Estler George, The Lillie Oxford Dictionary. Hongkong oxford University Press, Hongkong hal 201. 

Bondan Dudy Aryanto 99 512025 
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CiiDep1ex 21 dan B.es"toraJa liii Jog~akarla 

Perpaduan fungsi rekreasi dan komersial pada bangunan cinema dan restoran 

etimologis berarti mencipta kembali. Istilah lain yang dipakai dalam 

bahasa Belanda ualah "ontspanning" yang berarti menghiJangkan 

atau melepask~n ketegangan. 

"....recreation ~s refreshment of the mind or body or both though 

some means which in itself pleasure" 3 

Pendapat ini dapat diartikan bahwa rekreasi itu 

menyenangkan, dan rekreasi merupakan kegiatan mencipta 

kembali kesegaran tubuh dan jiwa setelah lama bekerja yang 

diungkapkan P41a oleh George 0 Butler: 

" Recreation usually consider as the antithesis of work...As a rule, 

however, recreation is a leisure time activity, and or for most people 

the opportunities it are largery confined to their leisure hour. ,,4 

1.2	 Latar Belakang. 

1.2.1	 Latar Belakang Masalah : 

Kodya Jogjakarta rnerupakan kota yang sebagian besar 

penduduknya adalah masuk kategori usia produktif, sebagian besar 

penduduk berstatus pelajar dan mahasiswa ataupun sebagai 

profesional muda. Pada usia tersebut kebutuhan akan hiburan 

audio visual misalnya hiburan audio visual berupa menikmati film 

layar lebar baik produksi dalam negeri maupun produksi luar 

negeri. 

Saat illi di Jogjakarta jumlah bioskop yang masih aktif sangat 

minim, dan tiqak ada bioskop yang mempunyai kelas dengan 

Cineplex 21 dikota-kota besar seperti Jakarta, bandung, Surabaya 

dan Semarang, selain keunggulan tata ruang. jumlah theater, tata 

suara, dan kelengkapan gedung bioskop, Cineplex 21 mempunyai 

jadwal pemutaran film amat beragam dan baru atau dapat kita 

katakan pernutaran film yang masih Up to Date. Cineplex 21 

3 
AUbert Rutledge ASLA, Anatomy of the park, Me Graw Hill Book Co, New York, hal 108. 

4 
George 0 Butler, Introduction to community recreation, Mc Graw Hill Book Co, hal 3. 

Bondan Dudy Aryanto 99 512025 
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CilDep,1ex 21 dan :l.es~ elil Jog~akarla 

Perpaduan fungsi rekreasi dan komersial pada bangunan cinema dan restoran 

mempunyai keunggulan fasilitas yang tinggi bagi penikmat bioskop, 

seperti misal, ruang tunggu yang nyaman, toko marchendise 

tentang film yang diputar, toko makanan, kantin yang nyaman yang 

mungkin bisa s~taraf Goffe Shop dan Pub yang terdapat pada hotel 

berbintang lima. 

Sebagaimana yang membuatnya, film memiliki hak untuk 

hidup apapun bentuknya, dan publik yang akan menilainya di 

masyarakat. Karena film merupakan produk budaya, seni, teknologi 

dan pendidikan yang menggambarkan secara hidup keadaan atau 

masyarakat sena suatu kondisi keberadaan seni dan gambaran 

hidup dalam frame dengan pengungkapannya. 

Sebagai suatu karya seni, film lahir dari suatu proses kreatif 

orang-orang yang terlibat dalam proses penciptaan film. Film 

terbukti mempunyai kemampuan kreatif. Film mempunyai 

kesanggupan l,mtuk menciptakan suatu realitas rekaan sebagai 

bandingan terhadap realitas. Realitas imaginer itu dapat 

menawarkan r~sa keindahan, renungan, ataupun sekedar hiburan. 

(Sumamo, 1991;») 

1.2.2 Citra visual bangunan dengan adaptasi teknologi tinggi. 

Bangunan merupakan banda mati namun tidak berarti tak 

"berjiwa". Bangt,Jnan yang kita bangun adalah rumah manusia, oleh 

karena itu merupakan sesuatu yang sebenamya selalu dinapasi 

oleh kehidupan manusia, oleh watak dan kecenderungan­

kecenderungan, oleh nafsu dan cita-citanya. Bangunan adalah citra 

sang manusia pembangunnya, bangunan membahasakan apa 

yang ada didalamnya. Maka dalam membangun ada dua hal yang 

perlu diperhatik~n, yaitu : lingkungan masalah guna dan lingkungan 

masalah citra.5 

5 V.S Mangunwijaya, Wastu Citra, hal 25 
Bondan Dully Aryanto 99 512025 
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C:iiJlep,1ex 2/ daD :l.esWraD cUi Jogjakara 
Perpaduan fungs; rekreasi dan komersial pada bangunan cinema dan restoran 

Perancangan bangunan cineplex 21 dan restoran ini 

diciptakan melalui aplikasi fisik arsitektur bangunan modern dan 

teknologi tinggi dengan cara : 

1.	 Menerapkan paduan harmonis antara teknologi otomatisasi 

komunik$si dengan perencanaan lingkungan agar tercipta 

bangunan wadah aktifitas yang benar-benar optimal sebagai 

bangunan modern yang inovatif. 

2.	 Sistem digital pada proses pemutaran film hingga pada 

sistem pengamanan yang dipakai dan pada penggunaan 

interior dari theater, dalam hal ini penggunaan kursi hidrolis 

simulator dan sistem sound digital. 

Karakteristik citra fisik arsitektur bangunan yang ditampilkan 

sesuai dengan sifat informasinya antara lain : 

1.	 Kontekstual dengan Iingkungan sekitar. 

2.	 Menarik dalam artian atraktif dan menonjol, mengundang 

komunikatif dan yang terpenting inovatif. 

3.	 Fleksibel dan efisien. 

4.	 Manusiawi dalam arti menyesuaikan proporsi bangunan 

dengan rnanusia. 

1.2.3 Pemilihap Site 

Perencanaan lokasi site berada dikota Jogjakarta, dengan
 

pertimbangan pahwa Jogjakarta merupakan kota pelajar, kota
 

budaya dan wi~ata. Perkembangan hiburan berupa tontonan yang
 

baik dan bermutu sangatlah minim ditambah lagi dengan sedikitnya
 

jumlah bioskop di kota Jogjakarta untuk manampung besar aktivitas
 

jual beli jasa hiburan film. Secara tidak langsung penduduk
 

Jogjakarta akan lebih membutuhkan hiburan yang bersifat Up To
 

Date dengan pemutaran film baru dengan fasilitasyang lebih
 

meningkat dari ~ekarang.
 

Bondan Dudy Aryanto	 99512025 
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CiiDep,1ex 21 dan :R.es'kn'an ciii Jog"akarta 
Perpaduan fungsi rekreasi dan komersial pada bangunan cinema dan restoran 

Demikia'1 pula dengan daya tariknya kelengkapan fasilitas 

hiburan serta perbelanjaan yang lengkap dan dinamis di harapkan 

dapat lebih menarik wisatawan domestik disekitar wilayah 

Jogjakarta, malriPun wisatawan domestik yang memunyai tingkat 

menetap lebih Iflma karena ruang dan jarak yang jauh dari wilayah 

Jogjakarta. 

Lokasi terpilih terletak di pusat kota Jogjakarta dimana pusat 

kerarnaian/kep~datan terjadi, dengan pertimbangan bangunan ini 

lebih bersifat komersial dan rekreatif. 

JI. Urip Somoharjo 

Zona perdagangan dan 
hlburan sekaligus berada 

• pada jalur utama. 

Gambar 1.1 : Gambar pata Kodya Yogyakarta
 

Sumber: Triple-A Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
 

Beberapa ~cuan dalam menentukan pemilihan site/tapak dari 

Cineplex 21 dan restoran ini adalah: 

1. Segi lokasi yang strategis, dalam hal tersebut kemudahan 

pencapaian ke lokasi bagi pengunjung yang ingin menggunakan 

jasa cineplex 21 maupun restoran. 

2. Segi potensi pasar dan kegiatan lain disekitar site, kaitannya 

dengan kegi~tan komersial dan hiburan yang akan menyerap 

Bondan Dudy Aryanto 99512025 
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CiiDep,1ex 2J daD Ies'knaD liii Jog"akarla 
Perpaduan fungsi rekreasi dan komersial padabangunan cinema dan restoran 

pasar. Dan j!Jga pertimbangan kegiatan lain disekitar site yang 

mampu mendukung keberadaan cineplex 21 dan restoran. 

3. Segi Teknis, terhadap kegiatan Cineplex 21 dan restoran yang 

meliputi: 

• Sirkulasi ~endaraan angkutan barang 

• Proses bongkar muat barang 

• Limbah r~storan 

4. Disamping b~berapa hal tersebut, juga dipertimbangkan tentang 

sarana dan Rrasarana, infrastruktur serta tata guna lahannya. 

Dilihat beberapa poin tersebut diatas, maka lokasi I site terpilih 

yang diperkirakan mampu mendukung dari semua segi 

perancangan bc;mgunan Cineplex 21 dan restorandi Jogjakarta 

adalah site bekas reruntuhan Hero Supermarket, tepatnya di JI. 

Urip Somoharjo (JI. Solo) Jogjakarta. Lokasi site terpilih ini memiliki 

lokasi yang cul<up strategis, karena berada pada pusat kota. 

Didukung deng~n adanya jalur satu arah memudahkan pengaturan 

akses sirkulasi Rencapaian menuju maupun sirkulasi didalam lokasi 

tapak. Sehingg, sangat mendukung publikasi Cineplex 21 dan 

restoran ke masyarakat, baik rnasyarakat lokal rnaupun dari luar 

Jogjakarta. Kar~na JI. Urip Somoharjo (JI. Solo) banyak digunakan 

pengguna lalu lintas lokal dan luar kota. Disamping itu, 

pertimbangan jalur sirkulasi kendaraan angkutan barang (truk dan 

sejenisnya) untuk kemudahan bongkar muat dapat tercapai, karena 

peraturan kendaraan roda empat atau lebih dapat masuk hingga ke 

lokasi terpilih. 

Bondan Dully Aryanto 99512025 
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Ciinep1e:x 2J daD .esWraD dii Jog~akarla 

Perpaduan fungsi rekreasi dan komersial pada bangunan cinema dan restoran 

Gambar 1.2: Gambar peta lokasi
 

Sumber : Foto udara Triple-A Propinsi Daerah Istimewa Jogjakarta
 

Pemilihan Site tersebut didapat dengan pertimbangan sebagai 

zona perdagangan dan hiburan sekaligus berada pada sirkulasi 

utama dengan lingkungan masyarakat sekitar yang sudah tidak 

asing dengan hiruk pikuk dan perkembangan hiburan. Mempunyai 

jalur transportasi pencapaian yang mudah baik kendaraan umum 

maupun kendaraan pribadi. 

1.2.4	 Penerapan Konsep 

Mixed Building & Entertainment: 

a.	 Suatu wadah yang menampung kegiatan manusia 

sebaQai pengguna utama yang fungsi dan jabaran 

kegia1annya lebih dari satu namun berada pada satu 

lingkup yang sarna. 

b.	 Tempat dalam suatu gedung usaha dimana 

dilaksanakan kegiatan usaha yang berbeda dan pelaku 

yang perbeda pula 

c. Suatu Kegiatan yang didalamnya berusaha untuk 

membuat perasaan atau secara psikologis seseorang 

kernb!=lli segar. 
Bondan Ducly Aryanto 99 512025 
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CfDep~ex 21 d.an Ies'toraD cUi Jog3akarla 
rerpaduan fungsi rekreasi dan komersial pada bangunan cinema dan restoran 

d.	 Wad~h yang mempunyai fungsi utama sebagai 

berkumpulnya satu kepentingan yang mengarah pada 

satu t~juan yaitu hiburan. 

Store & Resto: 

a.	 Suaty Kegiatan yang didalamnya berusaha untuk 

memenuhi kebutuhan manusia berupa barang dan 

makaran dengan kegiatan berupa jual beli. 

b.	 Suatu tempat atau wadah kegiatan jual beli yang 

mempunyai bentuk barang dan makanan yang 

ditawarkan beraneka ragam 

Dalam penerapan konsep bangunan modern berarti 

bangunan yang menggunakan prinsip-prinsip dasar baik bentuk, 

struktur, konstruksi serta elemen tambahannya mengacu pada 

kaidah arsitektur modern dengan berupaya mengakomodasi iklim 

ataupun keadaar fisik Jogjakarta yang berada didaerah tropis. 

1.3 Permasalahan 

1.3.1	 Permasalahan Umum: 

Mengingat bangunan gedung bioskop merupakan 

bangunan yang bersifat komersial, desain bangunan Gedung 

dengan fungsi sebagai gedung bioskop dengan taraf Cineplex 

21, restoran dan sekaligus perbelanjaan lengkap yang buka 

24 jam y~ng menerapkan kaidah arsitektur modern yang 

mampu mewadahi kegiatan utama dan pendukung 

didalamnya. 

1.3.2	 Permasalahan Khusus: 

Beberapa permasalahan yang timbul dari proses perancangan 

ini antara Iqin 

•	 Bagaim~na membuat sistem pola tata ruang dan sirkulasi 

yang sesuai sehingga dapat mendukung kegiatan rekreasi 

Bondan Dudy Aryanto	 99 512025 
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C:iiDep,1ex :3 daD Res'kmul di Jog~a.lta.rla 

Perpaduan fungsi rekreasi dan komersial pada bangunan cinema dan restoran 

dan komersial dengan tata fisik yang menjamin keamanan 

penonton. 

• Bagaimana menciptakan sebuah wadah dengan karakter 

kegiatan yang berbeda tetapi memiliki kualitas ruang dan 

visual serta penampilan yang memiliki ketertarikan sebagai 

bangunan komersial. 

1.4 Tujuan dan Sasaran. 

1.4.1 Tujuan 

Merancang bangunan Gedung Cineplex yang I' 

berbasis kaidah arsitektur modern yang merupakan jalur 

penghub~ng keharmonisan lingkungan, serta diharapkan 

masih m~mpunyai citra yang berciri khas Jogjakarta. 

1.4.2 Sasaran 

Sasaran yang ingin diperoleh dalam perancangan bangunan 

yang mampu: 

a. Merancang tata ruang Cineplex 21 dan restoran yang 

r 

memRunyai karakteristik kegiatan komersial sebagai 

temp~t rekreasi. 

b.	 Merencanakan besaran ruang yang dibutuhkan, tata 

ruang dalam maupun luar serta macam ruang. 

c.	 PengQlahan masa bangunan pada landsekap yang bisa 

meng~adirkan suasana yang nyaman dan rekreatif. 

1.5 Metodologi Pel1llbahasan. 

1.5.1 Tahap pencarian data. 

1.	 Stud, literature. 
, 

a. Mempelajari berbagai teori untuk mendapatkan 

data sekunder yang berkaitan dengan Gedung 

bioskop serta restaurant berkonsep Modern yang 

Bondan Dudy Aryanto	 99512025 
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C.iiDep,1ex 21 daD :Res'toraD cUi Jog~akarla 

Perpaduan fungsi rekreasi dan komersial pada bangunan cinema dan restoran 

ramah lingkungan ( berisi tentang pendekatan site, 

pendekatan shell, pendekatan fasad, pendekatan 

ilmu teknis dan teknologi inforrnasi ). 

b.	 Pencarian data dari sumber yang lainya misal 

internet yang memuat data yang berhubungan 

dengan pembahasan. 

2.	 Surv~y lapangan. 

$urvey lapangan dilakukan untuk mendapatkan 

data-data secara langsung melalui pengamatan 

lang~ung tentang kondisii tapak dan bangunan sekitar. 

1.5.2 Tahap An~lisis. 

Yflitu tahap penguraian dan pengkajian data yang 

disusun ~ebagai landasan mendasar bagi pendekatan 

perencanCl'an dan perancangan gedung bioskop serta 

restaurant yang ramah Iingkungan. 

1.5.3 Tahap Sintesis. 

Yaitu metoda yang digunakan untuk menjadi landasan 

konsepsu,1 perencanaan dan perancangan gedung bioskop 

serta pusat belanja lengkap dengan bentukan arsitektur 

modern berciri khas Yogyakarta berkonsep ramah 

Iingkungan sesuai dengan penguraian dan pengkajian data 

pada tahap analisis yaitu melalui tahapan : 

a.	 Konsep site 

b.	 Konsep kegiatan 

c.	 Konsep tata masa 

d.	 Konsep t.ata ruang dalam dan tata ruang luar bangunan 

(selub'rlng) 

e.	 Konsep sistem struktur dan utilitas ( servis utility) 

Bondan Dully Aryanto	 99 512025 
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Ciinep,lex 2 dan IesWraD. liii Jog~ 

Perpaduan fungsi rekreasi dan komersial pada bangunan cinema dan restoran 

1.6 Keaslian Penuli~an 

1.	 Ratna Safitri, TAlU1I/2002, "Theater Imax di Jogjakarla" 

Tugas akhir ini merencanakan gedung bioskop dengan 

teknologi dar! IMAX dengan kebutuhan theater dengan sistem 

pencegahan ~an penanggulangan kebakaran. 

2.	 Septi Hersayang, TAIU11/2001, "Sinepleks Sebagai Sarana 

Komersial dan Festival Film di Jogjakarla" 

Tugas akhir ini merencanakan dan merancang sinepleks 

dengan tujuan sebagai sarana komersial dan festival film. 

3.	 Basuki UtomQ, TAlUII/2004, "Electronic Shopping Centre" 

Tugas akhir ini mamikirkan elektronik shopping center dengan 

5.1 surround sound system sebagai gagasan umum tentang 

bentuk dan n"ang. 

4.	 Mochamad ~ohan Haryatmoko, TAlUII/2004, "Gedung Citra 

Sudirman" 

Tugas akhir ini merencanakan gedung bioskop dengan 

penerapan konsep modern pada bangunan sinema dan 

restoran. 

Bondan Dudy Aryanto	 99512025 
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CiinepJ.ex 2J dan Ies"toran dii Jog~ 

Perpaduan fungsi rekreasi dan komersial pada bangunan cinema dan restoran 

1.7 Kerangka Pola Pikir 

Latar Belakang
 
Kebutuhan akan Gedung bioskop serta pusat
 
belanja lengkap yang berkaidah pada Modem
 

Arsitektur tetapi tetap ramah lingkungan kodya
 
Jogjakarta
 

t 
Permasalahan
 

Desain banqunan Gedung bioskop serta pusat belanja lengkap
 
yang tetap ramah lingkungan dengan menerapkan kaidah arsitektur
 

Modern yang mampu mewadahi kegiatan utama dan pendukung
 
, didalamnya. 

1
 
Pembahasan 

Tinjauan bangunan	 Jl. Studi literatur dan Studi J L Tinjauan arsitektur Modern IJ 1- banding bangunan ~ 
------,----,-- ­

t 

Analisis dan Sintesa 
•	 PerniJihan site meliputi tinjauan lokasi 
•	 Karakter ruang teater 
•	 Karakter persyaratan tata fisik yang menjamin 

keijlmanan penonton (kebakaran, pemilihan pola
~	 1­

sir~ulasi, pemilihan bahan, pemillhan struktur & 
utilitss) 

•	 Karakter fisik bangunan (citra visual) dari 
penampilan bangunan modem yang berslfat 
infQrmative (pemakaian bahan) 

~ 
Kesimpulan yang diambil 
dari analisa studi kasus 

dan tinjauan pustaka 

+ 
Konsep Dasar
 

Perencanaan dan
 
Perancangan
 

+ 
Transformasi Desain 

~ 
Desain 
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CiiDep,lex 2J d.an .es~ ciii Jog~akarla 

~erpaduan fungsi rekreasi dan komersial padabangunan cinema dan restoran 

BAB II
 
TINJAUAN TEORITIS
 

2.1 Tinjauan Arsitekt~r Modern 

Arsitektur modern mengulang, memadukan atau mengambil 

sepenuhnya salah satu bentuk klasik tetapi dalam skala dan ukuran 

yang lebih besar. Selain kaidah-kaidah baku arsitektur klasik sudah 

tidak sepenuhnya dilaksanakan, digabungkan satu dengan lainnya 

dan menggunakan system konstruksi maupun bahan bangunan 

khususnya baja dqn teknologi baru atau modern.6 

Dalam h~1 ini arsitektur modern lebih ditekankan pada 

bentuk bangunan atau gaya khas dari suatu facade bangunan. 

Faktor yang menj~di penentu dalam sebuah bangunan : 

1. Denah bangunan 

Hanya bisa kita rasakan apabila kita memasuki dalam 

bangunan. 

2. Konstruksi bqngunan 

Konstruksi d~ri bangunan yang digunakan merupakan sesuatu 

yang khas dengan bahan yang tersedia didaerah tersebut. 

3. Gaya arsitektur bangunan 

Bangunan-bangunan yang dibangun didaerah tertentu memiliki 

sebuah ciri Yrng terkandung dalam bangunan tersebut. Ciri ini 

kemudian melekat pada bangunan dan menjadi sebuah 

kekhasan dari bangunan tersebut. 

4. Detail dari bargunan 

Sebuah bangunan yang dibangun didaerah tertentu mernpunyai 

aksesoris at~u detail-detail yang diterapkan pada bangunan. 

Hiasaan ini r11erupakan salah satu ciri khas dari style bangunan 

tersebut. 

1 

6 Yulianto Sumalyo, Arsitektur modem akhlr abad XIX dan abad XX 
Bondan Dully Aryanto 99 512025 
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Ciinep,1ex :2J clan Resaran iii Jog~a.Jta.rla 

Aerpaduan fungsi rekreasi dan komersial pada bangunan cinema dan restoran 

5. Warna bangunan 

Warna dalam hal citra bangunan banyak mencerminkan akan 

makna dari bangunan tersebut, warna pula menjadikan 

bangunan mempunyai makna yang melekat dan ini 

mencerminkan citra dari bangunan dan bisa juga mencerminkan 

karakter dari si pengguna. 

2.2 Aplikasi Citra Visual Hi-Tech 

Citra dapat diartikan sebagai suatu bahasa atau ungkapan 

kualitas yang tid~k dapat diukur secara kuantitatif. 

Begitu juga dengan citra visual hi-tech dari cineplex dan 

restoran ini. pimana citra visual penampilan bangunan 

menggambarkan sosok diri dari fungsi bangunan yang 

menggunakan teknologi untuk mendukung fungsi bioskop sebagai 

media untuk me~onton film. Wujudnya yang radikal itu justru mejadi 

daya tarik wisat~wan yang selalu ingin tahu tentang hal-hal yang 

paling mutakhir.7 Mulai dari sistem digital pada proses pemutaran 

film hingga pada sistem pengamanan yang dipakai dan pada 

penggunaan interior dari bioskop. 

Citra seb~tulnya hanya menunjuk suatu gambaran "image", 

suatu kesan penghayatan yang menangkap arti bagi sesorang. 

Maka citra hi-t~ch dari bangunan bioskop ini tentulah juga 

melambangkan kecanggihan teknologi yang ada didalamnya. 

Sedangkan 'guna' yang menunjuk pada pemanfaatan atau 

pelayanan yang kita dapat dari bangunan itu. Bangunan bisa 

dianggap sebagai mesin, alat penggandaan produksi. Tetapi lebih 

dari itu, bangunan adalah 'citra', cahaya pantulan jiwa dan cita-cita 

kita. Bangunan ~dalah lambang yang membahasakan segala yang 

manusiawi, indah dan agung dari yang mernbangunnya. (sumber : 

V.B Mangunwijaya, yvastu Citra) 

7 Y.S Mangunwijaya, Waslu Citra, hal 183 
Bondan Dudy Aryanto 99512025 
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CiiDep,lex :2J daD :ResWraD elii J'og~a.ka.ria 

PFrpaduan fungsi rekreasi dan komersial pada bangunan cinema dan restoran 

2.3 Tipologi Bangunan 

Melihat sejarah perkembangan bioskop dari tahun ke tahun 

mulai maju pesat, maka begitu juga dengan fasilitas yang ada pada 

bioskop bertambah sesuai dengan perkembangan jaman. Hal ini 

dapat dilihat dalam tiap dekade dari tahun '60 sampai tahun '90 

Tabel1.1 Perbandingan Bioskop dari tahun '60-'90 dalam tiap tahunnya 

Th. Kapasitas Jenis 

Besar Konvensional 
(di atas (tunggal) 
1000 
tempat 
dUduk) 

Sedang Konvensional 
(500-800) 

Mahal SASlifli tingkat fasilit~s

Sedang Konvensional 
(500-1000) (dan mUlai 

muncul 
Cineplex 
pada akhir 
tahun '89) 

Disesuaikan tingkat pelayara
Sedang Cineplex 
(400-1000) (dan bioskop 

konvensiona! 
sudah mUI~i 

ditinggalkan) 

Sesuai dengan kelas bioskpp

nya 

n 

nya 

'60 

HIM 
'70 

HIM 
'80 

HTM 
'90 

HTM 

Kelas 

Dalam satu 
ruang (theater) 
terdapat 3 
tingkatan kelas 
(tmp ddk) 
balkon, lounge, 
stalles. 

Berbeda setiap kelas I tingkatan tempat duduknya 
Ditiadakan 

-

Berdasarkan 
jumlah tempat 
duduk, kualitas 
layar, 
fasilitas/kualitas 
akustik, dan 
lingkup 
pelayanan, 
mutu serta 
kualitas film 

Fasilitas 

•	 Ruang dansa 
•	 Menggunakan 

ventilasi yang 
dilengkapi 
blower dan 
exhouser. 

karet 
busa 

•	 Kursi 

•	 AC 
•	 Sound system 

dg 
stereophonic 

•	 Toilet 

Makin baik, 
keindahan, dan 
keamanan makin 
diperhatikan 
khususnya 
kebersihan di 
toilet. Dan ada 
telepon, faximile 
dan photocopy. 

Zone 
(game area) 

• Time 

• Restaurant 
• Cafe 
• Food court 
• Minimarket 
• Retail 

Tingkatan 
putaran 

Berdasarkan 

Periode 

•	 First 
• Lokasi•	 Second 

menurut•	 Third 
keduduka 
njalan 

• Urutan 
kota (key 
cities, sub 
cities, up 
country) 

Bertumpu Berdasarkan 
pada kondisi fasilitas 
ekonomi, yang 
pendidikan, tersedia 
pengetahuan 
dan selera 
penonton. 

-

• First 

Sesuai 
kualitas dan 
tingkat 
pelayanan 

Berdasarkan 
tingkat•	 Second 
lokasi•	 Third 
pelayanan 

Sumber : GPBSI, 1992 
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CiiDep,l.ex 21 dan BesWran ciii Jog3akarla 
Perpaduan fungsi rekreasi dan komersial pada bangunan cinema dan restoran 

Pada tahun '90 an pengelompokan kelas bioskop, 

dikategorikan dqlam golongan A, B, dan C, disesuaikan tingkat 

kebutuhan masYilIrakat menurut jamannya. 

---­ -­ -­~----

Faktor A B C 

Kapasitas 
400-600 * 
600-800 * * 

800-maksimal * 
Periode putaran 

First run * 
Second run * 
Third run * * 

Fasilitas 
Crlfe * 

Restaurant * 
Food court * * * 
Game area * * 

AC 
Sentral * * 

Unit * 
Exhauser * 

Kualitas layar 
Cinemaram~ * 
Cinemascope * * 
Wide screen * 

Kualitas Akustik 
Tersebar * * 
Terpusat * * 

Power 
PLN * * 

Generator * * * 
ToIlet 
Laki-Iaki 

Urinoar 3 2 1 
Wastafel 2 2 1 

Toilet 2 2 1 
Wanita 

Wastafel 2 2 1 
Toilet 4 3 2 

HTM 
Mahal * 

Sedang * 
Murah * 

Lingkup Pelayanan 
Kota * 

Wilayah * 
Lingkungan * 

Sumber: Septi HersayangfTA UIII2001 

Bondan Dudy Aryanto 99512025 
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CiiDep1.ex 2J dan IesWra.D d.:fi Jog~akarla 

Perpaduan fungsi rekreasi dan komersial pada bangunan cinema dan restoran 

2.4 Akustik Ruang 

2.4.1 Persyaratam Akustik Ruang 

Kondisi mendengar dalam tiap auditorium (bioskop) sangat 

dipengaruhi oleh pertimbangan-pertimbangan arsitektur murni 

seperti betuk r~ang, dimensi dan volume, letak batas-batas 

permukaan, pengaturan tempat duduk, kapasitas penonton, lapisan 
I 

permukaan dan ~ahan-bahan untk dekorasi interior. 

Gejala akustik d~lam ruang tertutup disebabkan olehB 
: 

Bunyi langsung : bunyi dari sumbar suara langsung 

yang dapat terdengar oleh 

penerima suara. 

Bunyi pantul : bunyi yang dipantulkan ke dinding 

dari sumber bunyi. 

Bunyi yang diserflp : bunyi yang diserap oleh dinding­

dinding melalui bahan penyerap 

bunyi seperti bahan berpori, 

penyerap panel, resonator rongga. 

Bunyi yang didifusikan . bunyi yang disebarkan dari arah 

sumber bunyi kedinding. 

Bunyi yang difra~sikan : bunyi yang manyababkan 

gelombang bunyi dibelokkan di 

sekitar penghalang seperti kolom, 

sudut, balok. 

Bunyi yang ditransmisikan : bunyi yang secara tidak langsung 

ditransmisikan keluar ruang melalui 

dinding. 

Dengung . bunyi yang berkepanjangan akibat 

pemantulan yang berturut-turut 

dalam ruang tertutup setelah 

sumber bunyi dihentikan. 

T 

8 Ir. Sugini, Diktat Kuliah Fisika Ba~gunan 2, Jogjakarta, 2000 
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C.tDep,l.ex 21 dan lles'toraD cUi JOg3aJtaria 
PFrpaduan fungsi rekreasi dan komersial pada bangunan cinema dan restoran 

2.4.2 Pengendalian Bising
 

Dalam merencallakan sebuah gedung bioskop, semua jenis bunyi
 

yang menggang~u baik dari dalam maupun luar harus dapat diatasi
 

dengan baik.
 

Klasifikasi sumbElr bising menurut Doelle (1993, hal. 152) adalah :
 

1. Bising Interior
 

Berasal dari mallusia, suara-suara yang ditimbulkan oleh alat-alat,
 

suara sound syst~m dari ruang teater yang bersebelahan.
 

Tingkat bising dalam ruang ditentukan oleh 2 bagian :
 

•	 Bunyi yang diterima secara langsung dari sumber. 

•	 Bunyi dengung yang mencapai posisi tertentu setelah 

pemantulan secara berulang-ulang dipermukaan batas 

ruang. 

Pengendalian bising ini dapat dengan cara : 

•	 Memberi laisan lantai yang lembut dengan karpet, gabus, 

karet, dan sejenisnya. 

•	 Lantai dibyat mengambang. 

•	 Pemasan~an anti getaran (resilient) 

•	 Pada din<;ting danlangit-Iangit diberi insulasi bunyi yang 

lembut. 

Dalam bioskop pengendalian bising dalam ruang dan antar ruang 

memang jadi masalah yang harus diperhatikan agar tidak saling 

mengganggu. 

Maka perlu adanya soll.lsi yang dapat memecahkan masalah 

tersebut, yaitu d~ngan cara memberikan perbedaan ketebalan pada 

dinding terutam~ pada ruang teater untuk menghasilkan kualitas 

akustik ruang yang baik dengan bermacam-macam ketebalannya, 

semakin tebal dinding maka semakin baik kualitas isolasi akustik 

ruang yang dihfisilkan didukung dengan pemasangan insulasi 

bahan penyerap punyi yang lembut. 

Bondan Dully Aryanto	 99 512025 
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C:fiDep,1ex 2J dan :R.es'toraD elf Jogjakarla 
Perpaduan fungsi rekreasi dan komersial pada bangunan cinema dan restoran 

~ 

1 2 

Saling menggangu 
Dinding dilapisi insulasi 
bunyi yag lembut dan 
dengan ketebalan dinding 

Bata 23 em 

~Pl"t"13Mboto 230 I"IM 
ple5ter JJ "M 

Bata berlubang 

I -------y-­ ~~e;at€'I~4 1~,,"""" 

~~==~==~~==~::====~ lubo ....g f'lM50 
~l I ~ botoll' M 
~ I ~P\€,o;t€'r'l~f'lf'l 

Pengerjaan akus~ik pada dinding 

.~r-c '''0'"0 teMbok 

~~ 
~ 50 " 50 f'lf'l ra .....gko vertik(l.l
 

50 x 50 r(l.ngka ho,-izont(l.{
 

_ ~~lt7~'l~.~I;Ml-lt iSOl05; 48 kg/l"l' 

19 )( 19 ""1"1 M;stor I<oyl-l
 
50% teMbl-ls suoro
 

Alternatif Ketebalan Dinding 

2. Bising Exterior (Luar)
 

Bising yang bera$al dari suara kendaraan, lalu lintas dan perbaikan
 

jalan.
 

Kondisi bising luar yang mengganggu 

Alternatif pengendalian bising luar antara lain: 

•	 Bagian/zopa yang tenang dan bising harus dipisahkan. 

•	 Pada jalal1 raya diberi pertinggian tanah, vegetasi atau pagar 

tinggi sebagai barrier dari suara bising. 

•	 Pengadaan vegetasi/tanaman disekitar bangunan. 
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Perpaduan fungsi rekreasi dan komersial pada bangunan cinema dan restoran 

Massa 

Alternatif Pengendalian Brsing Luar 

2.5 Analisa Ruan~ 

2.5.1 Bioskop
 

Yang paling utlflma dalam ruang pertunjukan film adalah proyektor,
 

layar dan sistem reproduksi suara.9 

;1 

Garis Pandan, 

Untuk mendapatkan garis pandang agar dapat rnenikmati 

sebuah pertinjukan film secara nyaman dan baik, jarak antar layar 

dan tempat duduk pertama harus ditentukan perbandingan tinggi 

terhadap lebar ukuran layar proyeksi. 10 

1.3Wx"'/ 

// 
Wlr"'l[-~=-­

;..,// ~35' 
:i Haizool81'tis, r~-_----J I 
l _ -------i'

ZW 

T1kmablpenplMlzII 

I, I 

..............'r····-r::···,
 

-
i II" ...... ~-"-';;q'3li_ 

, I I I I I 
PnIaIIn mad 1~ I 

I. - •• JlekkelBym"= 1,43xmggidBriketinggisl 
mlllB.del'llllrldepan bgn 8l8s 18)'11' 

Kemiringan sudut lantai 

9 L. Bernard Happe, 1975, hal. 417 

10 Joseph De Chiara &John Caliender,Time saver Standart Building Types, edisi ke-3, hal. 1246 
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Kriteria-kriteria peraneangan ruang pertunjukan11 : 

•	 Rangkai~n tempat duduk pertama tidak boleh dekat dengan 

layar. Ppsisi ditentukan sebagai bentuk, sudut ditentukan 

oleh garis horisontal dari garis ujung gambar proyeksi ke 

mata penonton, pada tempat duduk terdepan tidak boleh 

lebih dari 350
• 

•	 Jarak p~ndang maksimal tidak boleh lebih besar 2X lebar 

gambar yang diproyeksikan. 

•	 Lebar pada ternpat duduk berubah-ubah dari 1X labar 

gambar pada deretan 1 hingga 1,3X deretan tempat duduk 

paling bE1lakang. 

Untuk memperoleh kondisi pandangan yang memuaskan pada 

bagian bawah dari layar pertunjukan, diukur dari lantai tempat 

duduk deretan pertama 142,5 cm (maksimal), idealnya setinggi 60 

em (De Chiara, edisi ketiga). 

Layar 

Bahan dari permukaan layar pertunjukan adalah dari plastik 

vinyl dengan permukaan yang bersifat menyebar atau dengan 

lapisan permukaan untuk menambah pantulan eahaya. Materi layar 

dipilih sesai bentuk susunan tempat duduk dan kekuatan sumber 

eahaya dari prqyektor. 12 

Arti dari layar (screen) itu sendiri adalah suatu bahan yang 

memantulkan atau tembus eahaya permukaannya, digunakan untuk 

proyeksi pertunjukan film. Sedangkan film itu sendiri adalah sebuah 

lembar tipis, bahan transparan yang tipis dan fleksibel yang dilapisi 

suatu emulsi yang sensitif dengan eahaya untuk menjadikan 

sebuah gambar pemutaran film. 13 

11 Joseph De Chiara &John Caliender,Time Saver Standart Building Types, edisi ke-3, hal. 1246-1247 

12 Joseph De Chiara &John Caliender,Time Saver Standart Building Types, edisi ke-3,l1al. 1245 

13 Katz, The film Encyclopedia, Thomas Y.,Crowell Publisher, New York, 1979 
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Perpaduan fungsi rekreasi dan komersial pada bangunan cinema dan restoran 

Jenis film dan ratio aspek layar 14 : 

.. 

i..~;L I I 1 
1 : 1,~ ~---------- - 11·:3,25 !

II :~~_10 - ~ r~:~ mm ~:O:~lIll_' 

Hal ini guna mendapatkan jenis layar yang akan dipakai dan 

besaran ruang yang digunakan. Umumnya dalam pertunjukan film 

pada sebuah bioskop menggunakan film 35 mm dan 70 mm. Bila 

menggunakan film 70 mm membutuhkan layar yang lebih lebar 

maks 20 m dal1l untuk film 35 mm membutuhkan layar maks 13m. 

Ukuran layar harus selebar mungkin sesuai ukuran maksimal atau 

mencapai lebar tempat duduk deretan pertama dengan ratio 

terhadap jarak pandang 1:2 dan 1:3.15 

Pada Cineplex ini menggunakan proyektor film 35 mm dan 

70 mm yang m~miliki standart ukuran maksimal layar 20 m. Untuk 

kapasitas penonton 110 tempat duduk maka jarak layar ke deretan 

tempat duduk pertama sebesar: 

110/10 x (50c",x100em) =110/10 x 0.5 m2 =5 m Jika ukuran lebar 

layar = lebar ukuran deretan tempat duduk yaitu 5m dengan 

perbandingan 1:2 tinggi maka 5/2 = 2,5 m ditambah dengan jarak 

ke lantai idealnya 60 em dan maksimal142,5 em. 
-

J 
1fr' r-~--~ 

·1 

" I ~ 

! I 
51' .. 1.1ii/ 112,5m

/// 

1
II I

, .. / L__________ .-J.---+-- HBndi8pe seal 

/"\ 35' _ 1 1~J - - J..11't,4Il'm,(ln
! !a!& ' 1 

'! 

_i______ - J _ _ ..... _ f---.i--+ 10 ~ 

14 L. Bernard Happe, Basic Motion Picture Tecnology, Communication art book, New York 

15 Ernst Neufert, Architects Data, second edition, hal. 
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J =1,43 mx 2,5 m=3,58 m Luas J =4 mX 7 m=28 m2 

=4m besaran ruang theater =(11x7)+28 
=105 m2 

Sumber : Ernst Neufert Data Arsitek, edisi kedua, jilid 2, Erlangga, Jakarta 

Sedangkan untuk kapasitas 60 tempat duduk jarak layar ke deretan 

tempat duduk pertama sebesar 60/10 X 0,5 m 2 = 3 m dengan 

perbandingan 1:2 tinggi maka 3/2 =1,5 m ditambah dengan jarak 

ke lantai ideal. ~ = 1,43 m x 1,5 m = 2,5 m, luas J = 2,5 rn x 5 m = 

12,5 m2 

o ,­I 
SPD /-/Q-l 

_________ D SPE
 

SPD
 

~ 0----­~ 

Sistem Loudspeakers terdistribusi 

Dengan ditemukannya sistem reproduksi suara Dolby untuk 

menghasilkan suara yang spektakuler guna mengatasi 

permasalahan perekaman suara magnetis pada film. 16 Suara yang 

ditimbulkan olen sistem Dolby atersebut agar dapat terdengar 

stereo, maka seperti untuk film 70mm yang menghasilkan gambar 

berukuran 36,5 m 2 menggunakan 5 jalur pengeras suara 

dibelakang layar dan jalur ke-6 untuk pengeras suara auditorium 

(bioskop).17 Perancangan letak speakers dapat diukur melalui 

perhitungan yang telah ditentukan sesuai besaran ruangnya. 18 

16 Microsoft Encarta Encyclopedia 2003 

17 EmstNeufert, Data Arsitek, edisi kedua, jilid 2, Erlangoa, Jakarta, 1999, hal 133 

18 Ir. Sugini, Diktat Kuliah Fisika Bangunan 2, 2000, Yogyakarta 
Bondan Dudy Aryanto 99 512025 

23 



CiiDep,1ex 21 dan lles"toraD cUi J"og~ 
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Penyebaran Sistem Speakers 

Pada prinsipnya sebuah sinema sistem suara yang 

ditimbulkan memiliki fungsi yang berbeda antara lain: 

•	 Sistem sReakers yang terletak didepan audience atau 

tepatnya dlsamping layar berfungsi sebagai speakers untuk 

dialog fi1rll' suara yang ditimbulkan ketika bintang film 

berbicara. 

•	 Sistem speakers bagian belakang audience merupakan 

speakers ~pesial efek suara yang ditimbulkan oleh film 

tersebut, p~da saat film tidak terdapat spesial efek suara yang 

ditil11bulkafl maka suara speaker pada belakang audience 

tidak berprc:>duksi. 

Hal yang harus diingat dalam penempatan pengeras suara antara 

lain 19: 

•	 Pendengar dalam ruang harus mempunyai garis pandang 

pada pengeras suara tertentu yang direncanakan, 

membekalipya dengan bunyi yang diperkuat, dengan maksud 

agar penopton dapat terfokus pada film yang ditayangkan 

dengan bunyi yang dihasilkan oleh speakers. 

•	 Gugus pengeras suara (terutama sistem sentral) 

membutuhkan ruangan yang banyak. 

19 Leslie Doelle, Akustik Iingkungan, Erlangga, Jakarta, 1993, hal. 138 
Bondan Dully Aryanto 99512025 
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perpaduan fungsi rekreasi dan komersial pada bangunan cinema dan restoran 

•	 Pengeras suara yang tersembunyi harus disembunyikan 

dibelakang terali yang tembus suara dan tidak boleh 

mengandul'lg elernen-elemen skala besar. 

•	 Pengeras $uara tidak boleh ditempatkan dibelakang panel 

yang memantulkan suara. 

Untuk sistem lupdspeakers pada kolom diletakkan pada tiap jarak 

maks 25 ft agflr penyebaran suara dapat didengar pada tiap 

sudutnya.20 

Tempat duduk penonton 

Gambaran mengenai bioskop adalah sebuah tempat yang 

eksklusif, sehingga interior ruangannya dapat memberikan 

kenyamanan bagi pengunjung. Salah satu faktor pendkung interior 

tersebut adalah tempat duduk, selain sebagai interior pemilihan 

bahan tempat duduk pada ruang teater dengan lapisan empuk 

harus digunakan untuk mengimbangi pangaruk akustik ruang yang 

merusak karena jumlah penonton yang banyak berfluktuasi21 
• 

Selain itu fasilitas ruang untuk orang cacat (handicapped) 

sangat penting etalam perencanaan sebuah gedung, sehingga para 

handicapped tersebut tidak merasa terbuang dan dapat 

bersosialisasi dengan sekitarnya dalam menikmati sebuah 

pertunjukan. Daya mengamatan maksimal dari jumlah terbesar 

pengarnat pada posisi duduk dicapai dengan cara maninggikan 

tinggi mata mereka secara berurutan mulai dari baris depan hingga 

20 Ir. Sugini, Diktat Kuliah Fisika Bangun~n 2, 2000 

21 Leslie Doolle, Akustik Lingkungan, ErI~ngga. Jakarta, 1993, hal. 124 
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baris belakang, sehingga seorang pengamat dapat memandang 

melewati kepala orang yang duduk didepannya. 

"'rl"W''''''<;'=''~ ,s.,,~",<,<:o~=»-: 
J i I ·crd;:;';~;~':=-1rl 

i"~,~~I"-~-<fV~ ,
I!lr- - ---, _:' .__ 

PJ','\1..., 

~-", ~ ~ 
: Q~ g~Il~;~:~; ([1J ~~il 

' J/ ~ ..gI ,I, (I, ,,.,,, .-....~/ fl''"'?--- j; ~i'J~ 
I 

4\W ~-~. DL~-'-J~-~Y /~ ~",. 
D 

a 

D 

== ~ - ~-!J I 
~ '>1'", ~=_........~.
 
~ .• CD IIJO:~JI""~"" ll~tr_ 1;Jr-l:l; Q.';l~1 

. i X (,I,.....~·'i:~,,11 ii(~ ~.r~t:3iJ>~il HIh"*",.l;-~'-"'T'!1~~ <-L"'-;''lljol'',il.ti:l;1inn. 
(J,Jl :.,~.5 unl 

,',I ";I~~"I,1 ~ \1 J ( 1U ''f,,1 I' I .. .I' , _ - " 

1~1 11 1 :"-., ~1,J ~~, ~ ':>Duduk berundaklpandangan satu baris " j,,--j ··...;:k .L"" 
, ,,"I," '_"! 'jLf',( ~~L I')' hf':~L'- ,

[ In Cm I ,-" LJi it­

[£_~ __ m ~______ 101,6 ..J 
'~ 5 -.JB 12,7 

r 
C 20-26 50,8-66,0 

D 27-30 68,6-76,2 

Em' 30·37. 78,4-81,3 

Data pengukuran undakan atau kemiringan lantai kira-kira 

sebesar 5 inei fltau 12,7 em dan merupakan besar peningkatan 

undakan lantai yang harus dibuat. 

Pencahayaan 

Fungsi pEi!neahayaan bukan sekedar untuk penerangan saja 

tetapi juga untuk keindahan. Pada ruang pertunjukan lampu harus 

dipadamkan dqn hanya mendapat eahaya dari lampu sorot 

proyektor. Penqahayaan pada ruang pertunjukan menggunakan 

lampu hies yanq dapat diatur peneahayaannya dar; terang saat film 

belum dimulai ke gelap saat film dimulai dan hanya mendapat 

cahaya lampu s~rot proyektor film. 

Untuk lampu &ebagai petunjuk jalan theater, terpasang pada 

tangga ditiap lantai theater atau pada kursi bagian bawah di 

deretan samping kanan-kiri. 

\ 

Letak lampu pada tangga dan dinding 
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Sedangk~n pada ruang-ruang umum lainnya menggunakan 

penerangan buatan dengan lampu/cahaya buatan. Macarn 

penerangan unt~k ruang dalam dibagi menjadi 2 yaitu penerangan 

langsung dan tidak langsung. Penerangan langsung biasanya untuk 

ruang kerja, ruang rapat dan zona publik, pada perencanaan 

penerangan di!'T1ulai dari sudut penyinaran antara 70° sampai 90°. 

Sedang untuk Renerangan tidak langsung digunakan pada tinggi 

ruang ~ 3 m, pemasangan lampu dengan bahan 

bercahaya/pemantul untuk mengarahkan cahaya yang 

dikombinasikan dengan lampu pijar.22 

m m_............. . """""....
 .. .. ............. ...······V······ .
 
.... '0- 90.' 

.'' ", ::6: ~ :; [!] , ........
 ..­.' ................. . :::~.,:::.......... . .
 ......... " .,' 
.....1 

'.'.'.'. .......
 
'. 

...........
 

Sistem Pencahayaan Buatan
 
Sumber: Ernst Neufert,Data Arsitek, ji/id 1,
 

Edisi 33, Erlangga 1997
 

Ii 

22 Ernst Neufert,Data Arsitek, jilid 1 Edisi 33, Erlangga 1997 
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Perpaduan fungsi rekreasi dan komersial pada bangunan cinema dan restoran 

Ruang proyektfJr 

Proyektor digunakan untuk memproyeksikan film dengan 

ukuran tertentu ke layar pertunjukan (16mm, 35mm, 70mm) dan 

hampir semua proyektor dapat digunakan untuk pemutaran 

berbagai ukuran. Untuk memproyeksikan film maka proyektor 

memerlukan ruang yang terpisah, berupa ruang yang dilengkapi 

ruang pengatur cahaya, ruang baterai, ruang tempat distribusi 

suara dan listrik, ruang lampu sorot, gudang, dengan luas kurang 

lebih 18-25 m2
. 

Pada bangunan Cineplex ini menggunakan 2 jenis ruang 

proyektor, pada teater 1, 2, 3, dan 4 menggunakan proyektor pada 

umumnya. 

~..--

Sedangkan pada teater 5, 6, dan 7 rnenggunakan sistem 

proyektor digital yang dikendalikan oleh satu komputer operator. 
JVC D-nA ProJector DLA-G1S0CL 

==== 

':
I 

Ruang taater kap. 60 orang menggunakan proyektor digital 

Sistem proyektor ini sering digunakan dalam sebuah 

rancangan home teater, dengan sistem ini tidak membutuhkan 

ruangan operator pada tiap teaternya. 

Bondan Dudy Aryanto 99 512025 
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Ruang Operator Digital Teater 5,6,7
 
Sumber : www.plexhometheater.com
 

Keamanan da/am teater 

Untuk sergi keamanan pada Cineplex dilihat dari segi 

pencegahan terh~dap bahaya kebakaran, sehingga ruang teater 

diletakkan pada lantai 1 agar langsung terakses dengan lingkungan 

luar bangunan. 

Luar Bangunan 

2.5.2 Restoran dan Ruang Pendukung 

Pencahayaan a(ami 

Untuk mendapatkan kualitas peruangan yang baik maka 

perlu diketahui t~knik memasukkan cahaya matahari dapat di buat 

dengan 2 metod~. 

Secara langsung
I 

Teknik yang dipakai adalah dengan memasukkan sinar 

matahari melalui filter berupa kaca/fiberglass untuk mendapatkan 

efek khusus ruang serta mengurangi kesilauan sinar. 

Bondan Dully Aryanto 99512025 
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.., -'. ....... . ..
 
.•... 

. --_""":.. ':-'"~I • Daerah gelap.., ~ 

.' -'..,- ..._<f<.......
 ". 

Sistem Pencahayaan Alami
 
Sumber : Time_Saver Standart for building types
 
2nQ edition, 1983 dan Ernst Neufert,Data Arsitek,
 

jilid 1 Edisi 33, Erlangga 1997, analysis
 

Beberapa teknik yang masih menggun~kan teknik yang sarna 

antara lain : 

./ """0.. ;..- " 

. \:~\i' 
\ 
\ 

, 
, 

/ 
Denah 

....~r~</:I 
•••••f /" "" ... 

. .•.•.\ ,.............. 

A 
y 

Potongan 

~:li,~~I1~ 
'i' 

.•.......:-_....•. .....­ ......-

Sistem Pencahayaan Alami
 
Sumper: Time_Saver Standart for building types
 

2nd edition, 1983 analisys
 

Secara tidak lan~sung 

Sinar matahari dimasukkan kedalam ruang dengan melalui 

bidang pantul yarg diarahkan masuk kedalam ruangan melalui filter 

kacalfiberglass yntuk mendapatkan tingkat kuat lemahnya cahaya 

yang masuk. Bi~ang pantul menggunakan bahan dengan warna 

yang terangl qerah dan tidak menyilaukan sehingga dapat 

dihasilkan cahaya yang soft. 
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/ 

I

..• ...

i ) Cahaya masuk 
) Bidang pantul 

Filter ( kaca/fiberglass ) 

Daerah gelap 
,... ..,::; 1.$ j I )	 Daerah terang 

Object 

Daerah gelap 

••.o,	 ••• )0 Cahaya masuk• 
FII ter (kaca/fiberglass ) 

Bidang pantul
•+••

• :::,......• Dc erah terangIt/
! 

01 Iject 

Di erah gefap
~! 

Teknik Pencahayaan Alami
 
Symber: Time_Saver Standart for building types
 
2n~ edition, 1983 dan Ernst Neufert,Data Arsitek,
 

jilid 1 Edisi 33, Erlangga 1997, analisys
 

Ruang pamer atau display 

Fungsi pari ruang ini adalah wadah untuk memamerkan 

poster-poster film yang ditayangkan hari ini ataupun yang akan 

dating, serta memajang souvenir-suvenir para aktor film. Untuk 

~enyamanan visual bagi para pengunjung pada sebuah ruang
I 

pamer/display diperlukan ukuran dan standar layout poster film 

yang ditampilkam. 
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Batas standart untuk melihat sebuah obyek secara horizontal 

adalah 30° kekiri dan 30° kekanan. Sedangkan untuk batas visual 

yang dapat dilihat seseorang adalah 62° kekiri dan kekanan. 

L Oblect 

Kenyamanan Pandang Horizontal
 
Sumber : Panero, 1979 dalam
 

Ardyan Rahayu, TAlUGM/2000
 

C 
E 

Batas Visual 

f
&1

Batas Standart 

el 
~ 

~ Jarak Pengfimat =% L Object 
Tg 30° 

Rumus terseput biasanya dipakai untuk mengetahui jarak 

pengamat tertJadap objek yang memanjang ke arah horizontal 

( L > T). 

", 

",. 

'(1'0 
G).­
8 
~ 

95 em 

,.... , 

'ok 
; .... ..... 

1'2 
. ",. 
, .; 

..;. 

~arak pengamata~
 

.... 

Normal 

Kenyamanan Pandang Horizontal
 
Sumber : Panero, 1979 dalam
 

Ardyan Rahayu, TAlUGM/2000
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Untuk dapat mengetahui jarak pengamat harus diketahui tinggi 

mata normal, diambil 155 cm untuk asumsi di indonesia. 

Sedangkan j~rak object dari lantai rnenggunakan standart 

internasional 9~ cm.23 Sehingga dapat dihitung jarak dengan : 

~ Jarak PengCilmat = T 1 object atau T 2 object
 
Tg 300 Tg 30°
 

Ambil ha~il yang terbesar dari T 1 atau T 2 sebagai jarak 

pandang yang nyaman. Hitungan ini berlaku pada T object> dari 

pada L object. 

KetinggiarJ ruang juga akan mempengaruhi sebuah 

pandangan. Pada ruang yang rendah akan diperoleh gambar statis, 

sedangkan pada ruang yang tinggi diperoleh gambar tetap.24 

o 
o 

01 I",) 

..."
I u]~ 

Pengaruh Ruang Terhadap Pandangan
 
Sumber: Ernst Neufert,Data Arsitek, jilid 1
 

Pada ruarJg yang rendah fokus tetap, sedangkan pada ruang 

yang lebih ting~i fokus cenderung keatas. 

T 

23 Mohammad Ali, Gallery Seni Fotografi di Jogjakarta, TAlUII/2002 
24 Ernst Neufert,Data Arsitek, jili~ 1Edisi 33, Erlangga 1997 
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Lounge hall 

Tempat pertemuan dan ruang tunggu para pengunjung 

dikala mereka menunggu waktu rnasuk theater. Lounge ini bersifat 

publik dan m~njadi akses ke semua arah. Pada lounge hall 

terdapat ruang tunggu, ruang tiket (ticket box), ruang pameran, dan 

food court. 

Kantor 

Fungsi kantor pada cineplex 21 dan restoran ini sebagai 

tempat sekretariat perfilman. Kantor bersifat privat dalam arti bukan 

tempat Ul11urn, selain terdapat dokumen penting juga sebagai 

pengontrol cineplex-cineplex yang bersangkutan. Tiap ruang yang 

dibutuhkan kantor berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan dan 

fungsi ruangnya. Kantor ini terdiri dari ruang pengelola, personalia, 

administrasi, ryang rapat, ruang pimpinan, ruang perawatan film, 

ruang karyawal'l, ruang dokuman , dan toilet. 

GameZone Bilfiard Club 

Gamezone billard club disediakan sebagai arena bermain 

disaat menunggu pemutaran film, gamezone bersifat publik untuk 

umum. 

$R= 

Bondan Dudy Aryanto 99 512 025 
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Food court 

Food court merupakan tempat para pengunjung dapat 

membeli makanan kecil dan minurnan diwaktu hendak menunggu 

masuk teater. Food court terletak di sekitar lobby dan lounge hall, 

bentuk ruang hanya dibatasi oleh partisi kaca makanan atau 

conter-counter makanan, yang kemungkinan menggunakan tempat 

tiap retailnya kurang lebih 18m2 dan terdapat pula ruangan untuk 

karyawan. 

Restoran dan (:;afe 

Berfungsi sebagai fasilitas penunjang yang mendukung 

keberadaan Cifleplex ini, dengan menggunakan standar restoran 

dan dilengkapi panggunQ musik, bar dan pub, dan layar proyektor 

kecil untuk acara atau event pada saat-saat tertentu. 
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BAB III
 
ANALISA DAN KONSEP
 

3.1 Pendekatan Program Kegiatan dan Ruang 

Ruang-ruang dalam Cineplex ini berfungsi sebagai wadah 

aktifitas, dimana jenis-jenis kelompok kegiatan dan pelaku kegiatan 

dapat dibedakan satu sarna lain dengan memperhatikan hUbungan 

diantaranya, sE;)hingga terbentuk pola-pola keruangan dan 

aktifitasnya. 

Pola Kegiatan 

'I 

Datang 

"\:'y.l;!' ."" .,~ t .•• ''''_''''~_l~II" U". 

1-------, 
1 
I Melihat· lihat
 
I ~ . ~
 

1 
1 Lobby 

1 
1 

Beli Tiket
 

I ~. I
J . 'j 

L I 

1---­
1 1 
1 1 
1 1 
I < '~~.: ~'I!t..... ,i'll ••~":fj' '. I 
L. l3.e~tQ.[C!D I 

1---------,


iH ~
 I:oo~:::u$~ :
 
L _ ~!m.2~~~ __I 

,---------,
 
1 1 
1
1 Nonton Film 

1 
If--,---+l 

I i(.~::.k'; ~ "14."-"­ .f, I 

Pufang 

L __ J~~,=- J 

1---------., 
1 

1 o~ 1 
Membeli suvenir I!l-""T'"--------I 

1 1 
I ~ Ii ,;; ,!IO',)./lr;J:lC • ,l~' ",:' ali>.-Kl;' .,' IL. _ 
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Aktifitas dan kebutuhan ruang 

Tabel1.3 Kegiatan dan kebutuhan ruang Cineplex 

KeQiatan Kebutuhan ruang PengQuna 
Pemutaran film Cineplex 7 Theater Umum 

Kegiatan komersiallain Cafe / restaurant 
Food Court 
Arena Game 
Toko Cinderamata 

Umum 

Layanan Publik Hall 
Ticket box 
Toilet 
Parkir 

Umum 
Pengelola 
Karyawan 

Kegiatan Pengelola R. kantor pengelola 
R. Proyektor 
R. MEE 

Pengelola 
Karyawan 
Teknisi 

Tabel1.4Asumsi besaran ruang (sumber: Data Arsitek) 

Ruang Asumsi 
Kebutuhan 

Kapasitas Luas I orang Total 
+20% 

Theater besar 4 kapasi1as 
besar 
4 R. Proyektor 

@ 110 orang @0.5m;': 
20 m2 

4 x 150 m;': 
95 m2 

Tiolet 695 m:l 

Theater kecil 3 kapasifas 
kecil 
1 R. Provektor 

@60orang @0,5mL 

20 m2 
2 x 110 m;': 
95 m2 

Toilet 425 m:l 

Lounge hall • Ruang 
tunggu 

• 7 tiket pox 
• Toilet 
• Food court 

400 orang 
7 karyawan 
3 

@0,5m7 

@4m2 

8 m2 

250m£ 
40 m2 

18 m 2 

Cafe 1 ruang 

Toilet 

@60orang 
@10 pegawai 
2 

@1,2m;': 90m;': 
10 m2 

5 m2 

Restoran 1 

R. Dapur 
Toilet 

@300orang 
@30 pegawai 

@1,5m;': 550 m:l 

50 m 2 

Game Zone 
Billiard club 

1 10 meja @ 19,44 m£ 200m' 

Souvenir shop 2 
1 
Toilet + f. 
wudhu 

@40orana @0.5m£ 24m;': 
Mushola @20 orang 

4 + r. wudhu 
@0,5 m:l 12 m:l 

20 m2 

Parkir • 3 DOS oarkir @ 1 orana @3m--;Z 9 m L 
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• Parkir bus 
• Parkir mobil 

4 
50 

@4x11 m 
@2,4x5,5 m 

60m<: 
660 m2 

luar 30° 
• Parkir motor 100 @1,89xO,67 130 m2 

m 1030 m<: 
Kantor 
pengelola 

Service area 

• R. lobby 
• R. pimpinan 
• R. tamu 
• R. humas + 

personalia 
.R. 

pengelolaan 
+ administrasi 

• R. rapat 
• R. ME~ 
• R. Ge~erator 

• Gudang 
• Pos 

Kapasitas 20 
2 orang 
10 orang 

5 orang 

10 orang 
20 orang 

@2satpam 

@1 m<:+2 
toilet 
@8m2 

@1 m 2 

@4m2 

@4m2 

@1 m 2 

25m<: 
15 m2 

12 m2 

25 m2 

48 m2 

25 m2 

40m<: 
50 m2 

28 m2 

4m2 

Keamanan 
Jumlah total 3688 m<: 

Spesifikasi Proyek 

Luas bangunan keseluruhan + sirkulasi 25 % =3688,25 m2 

Luas site = 13911,2 m2 

BCR = 41 % x luas ~ite 

= 5703,6 m 2 

Garis sepadan diukur dari as jalan yaitu : 

Terhadap Type Jalan Jarak. sepadan dari as ialan 
Pagar Toko Bangunan 

Ring-road, tennas~ 

jalan nasional ataq 
arteri primer 

20 29 29 

Jalan daerah 7,5 9,5 11,5 
Sumber : I~in mendirikan bangunan Dati II Sleman 
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3.2 Pola Susunan ~uang 

Susunan dan hubungan ruang dalam Cineplex ini, 

memperhatikan kaitan yang akan dipengaruhi arahan sirkulasi dan 

pergerakan dari pemakainya. 

3.2.1 Ruang Publik 

Berupa ruang-ruang yang disediakan ntuk umum, 

diantaranya berupa Hall, R. tunggu penonton, R. Cineplex 7 

theater, Restoran, Gamezone dan Cafe. 

Cineplex 8 theater 

3.2.2 Ruang Pengelola 

Pol~ ruang pada ruang kantor I pengelola dari Cineplex 

berdasark~n struktur organisasi pengelolanya, diantaranya 

kepala ba~ian, dan pelaksana harian yang terdiri dari bagian 

administra~i, bagian personalia, bagian perawatan dan 

pemeliharaan, bagian humas, serta dilengkapi dengan fasilitas 

kegiatannya berupa ruang rapat dan ruang tunggu. 

R. Tam:) 1R. Pimpinan ~. 
""-~':""""'" ,.,.~ ;~'S;""'-;-'C"';";""'''''''''''''''-'~'''''':',i~ 
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3.2.3	 Organisasi Ruang Keseluruhan 

Subdivision of space 

r·········------·········---·--·············-········.---.----....-.-.....•..........-.--..-:
 

MmnSp...	 i i 
i _. __.__. ._ _.. _. .: 

r················ j 

F-ii
;	 

! 
! 

I 
i	 it .••••..•••• ••••••.. . ._••••.••••.•.••.•__•. . __•__••..••.•.• .: 

Entrance r-
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3.3 Tinjauan Arsitektural 

3.3.1 Lokasi Site 

Batasan site 
~ 

106,43 I ] 
JI. UnpJ -.5-""""000"(J"1. <5"""040) il-n

1 

.l 

I 
104,93

13911,2m2 

140,70 

.~. ~."i -------.''- --7 
J __ 43,44 

'J ~ 

3.3.2 Analisis site 

3.3.2.1 Ana/isis orientasi dan arah angin 

Orientasi bangunan nengarah 
timur laut sebagai pamanfaatan 

_ - - s...... r matahari sebagai 

'""::. ..• __-=-::n~h~a~a~pada pagi 

/ / :",II Iii- __"l._ ... _.. "~(I ,I ~••--'_._',' _._ ' -'~ 

'I ,j--., '. ~.....I ·r----.....···, 
••,,, ../;~... " .., i •••• 

, ...- , '(I." ~ ·-t-
D,' \"'., "".. 'i( --H--!6 '. r'1¥.J,,'.. .''/-'/... '--- I' "'" C_,_ ~ Mengur;n~i efek dari sinar: . ! ..' :j/II!.~'Id J 

matahari pada sore hari' "~I!/IJ- /
• ­1 , I 

/I ....'.\--

-.":7 ;/
l./ Sebagian angin dlbelokkan dan 

"":/ sebagian diarahkan ke., bangunan untuk mandapatkan . pen g haw a a n 
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3.3.2.2 Sirkulasi 

t 
........ ~ .. _-........... 4 .......-- ­............ ~1I1_1O~'_a-1I-Qlr--·"'''''''''''--''-_'''':-·~~7
 

: I-~-'~ V :-1
 
rZona pandr, Sf 

~-, :+ ~~~;:~~~~;:~~~ ~ ~;.~/1:"--'·-'--1 \	 : 
! I 0-1 i	 .. 

jalurpejalan kaki Ja[ur kendaraan (2 arah pada malam hari) \"'-. ,/ /~:!_--._~ .. ~'i·'~.r .. ·	 ~ 

JJalur iitil rrnBT~p;jI<an <llllltanoe lUlama lMi1Iukzmaa:--c~il// lY 
""""jjil";lIellJlIQIl!I\nn..~ilPii1tlwIlei1nmr1lDl!ii
 

i ' "1.»/ pengy"n.'~""gu ..n'd1'I"""sill>.
 
jalur kenderaan I~I__~ __~/
 

.,~ ',' cargo (barang). ,~.. ~--- ------ __ -c~ ,
 

~!.:A ,.~~!;-,~~' .~/ 
... "r I	 -", '<.r .~';!~IIiI- , I' -I : , -,'-~-,-;-:~~~~ .. 

'-c.--'~-,: f;-E::~I n
 
,.'C U__ ':L-::..L' ~
 

Ja!ur kendaraan cargo dipisahkan dari jalur
 
~nderaan Iainnya (khususcargo )_mtuk memudahkan bongkarmuat
 

3.3.2.3 VIew 

-~--.@-'-~"- yang
1- - - : ,- Muka ba~gun.an

0 I k an.'-----n,- I,' I bih dlton] arahI 

' e .alur satu 
:	 'merupakanl andangan
 

" dimana P alu arah
menuju kes
 
Site
 

A. View yang baik sebagai orientasi bangunan karena ... T bangunan yang ingin diperlihalkan bersifat 

", ~ _",_ _ L k" 0 mer s i a_$_,	 I, ,. ,--­
I .; =! j	 / '--r- "----1-_
i__.. .._. .._.. '-.I I 

Baglan belakaQ.g/bangunan dan i', I
 
daerah - servis
 ~'" I 

: " I '~u~ 
~----~,---~... j II ~ ......; I \	 00;...._ Utarat::::J I \ ! --~ 

i I \ ) J 
I I \ ~ 

i~_-_Slo_-X/ . 
-/-- ---- - c / \.t .. /	 \ 

~ 

KalJj~illqan lalu !lnlas3.3.2.4 Kebisingan terbesar akJbal memasukl 
area pertakoan padal. 

::i~f(f\AA~..~ ~\'ffl'1) 
Kebisingan lalu lioms terjadi 
pade jam· jam tertentu sklbat 
parsimpangan jelan,

./ If!; 
:11/ ! 

Oralnase diallrkan pads jalur·Jalur 
belakang untuk menghindari 
mesalah drainase pada jsla" utams 

I 
Utara 

Bondan Dudy Aryanto	 99 512 025 

43 

r­



CilDep,1ex:2/ daD B.estoran elil Jog,jakar'ta 
Perpaduan fungsi rekreasi dan komersial padabangunan cinema dan restoran 

3.3.2.5 Zonasi site 

[ JI. Urip Sornoharjo (Jr. Solo) 

~ -I r=
Publik 

Zona parkir 

3.4 Tata Ruang 

Aspek-aspek Mempengaruhi Tata Ruang : 

1. Hubungan Ruani5 

Merupakan wujud hubungan antara kegitan yang ada 

didalam ruafl9, berdasar frekuensinya. Sehingga akan 

menghasilkan suatu hUbungan ruang yang erat dan hubungan 

ruang yang /Saling berdekatan. Macam hubungan-hubungan 

ruang adalah ~ebagai berikut : 

a. Ruang didalam ruang 

II 
b. Ruang yang saling berkaitan 

25 Francis OK Ching, Arsitektur Bentuk Ruang dan Susunannya, 1979.
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c.	 Ruang yang saling bersebelahan 

d.	 Ruang-ruang dihubungkan oleh sebuah ruang bersama 

2.	 Organisasi ~uang 

Hubungan antar ruang satu dengan yang lain 

menghasilkan suatu pergerakan. Pergerakan tersebut 

menghasilkan organisasi ruang pada tapak. Organisasi ruang 

untuk memp~roleh penataan ruang, berdasar pada : 

a.	 Kegiatan dalam ruang. 

b.	 Tingkat k~dekatan ruang. 

c.	 Hirarki 

3.	 Ruang Sirkulas[26 

Ruang sirkulasi bisa berbentuk : 

a.	 Tertutup 

Membentuk koridor yang berkaitan dengan ruang-ruang 

yang dihl-'bungkan melalui pintu-pintu masuk pada bidang 

dinding. 

b.	 Terbuka pada salah satu sisi 

Untuk memberikan kontinuitas visual/ruang dengan ruang­

ruang yang dihubungkan. 

c.	 Terbuka pada kedua sisinya 

Menjadi Rerluasan fisik dari ruang yang ditembusnya. 

26 Francis DK Ching, Arsitektl(r Bentuk Ruang dan Susunannya, 1979.
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3.5 Bentuk 

Ciri-ciri visual dari bentuk antara lain :27 

1.	 Wujud, ciri pokok yang menunjukan bentuk berupa wujud hasil 

konfigurasi tertentu dari permukaan dan sisi. 

2.	 Dimensi, suatu bentuk mempunyai panjang, lebar dan tinggi 

hingga menentukan proporsi. 

3.	 Wama, adalah corak, intensitas dan nada pada permukaan 

suatu bentuk sangat menentukan bobot visualnya. 

4.	 Teksture, adalah karakter permukaan suatu bentuk. teksture 

sangat mempengaruhi perasaan dan mempengaruhi 

pemantulan cahaya. 

5.	 Posisi, letak relatif suatu bentuk terhadap lingkungan dan visual. 

6.	 Orientasi, posisi relatif suatu bentuk terhadap bidang dasar, 

arah mata angin terhadap pandangan orang yang melihatnya. 

7.	 Inersia visuq/, adalah derajat konsentrasi dan stabilitas suatu 

bentuk. Inersia suatu bentuk tergantung pada geometri dan 

orientasi relatifnya terhadap bidang dasar dan garis pandang. 

3.6 Konsep Dasar rerencanaan Bangunan 

Konsep desain pada cineplex dan restoran dibuat sesuai 

dengan permasalahan yaitu sebagai wadah dengan karakter 

kegiatan yang berbeda tetapi memiliki kualitas ruang dan visual serta 

penampilan yanQ dapat memiliki ketertarikan sebagai bangunan 

komersial. 

27 Francis DK Ching, Arsitektlfr Bentuk Ruang dan Susunannya, 1979. 
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3.6.1 Ide bentukan dasar 

Cineplex rnemiliki karakter aktivitas yang komunikatif dan 

informatif sehingga memiliki sifat dinamis bebas dan kreatif, dengan 

ide bentuk denah bangunan 

Radial terpusat 

Linier 

Citra bangunan Cjneplex 21 dan restoran memiliki ciri-ciri 

a.	 Memiliki sifat kejelasan (clarity) sebagai bangunan kornersial, 

cineplex sebagai etalase terhadap barang dagangannya (film) 

dengan memperl:egas bukaan kaca yang transparan dan kolom­

kolom untuk menunjukkan aktivitas didalamnya. 

b.	 Citra kompleksitas yang tidak monoton, dengan bentukan tidak 

kaku dan saling terkait. 

Pola grid yang teratur kemudlan Dengan peruldngan sebagai 
/" '''. menjadl bebas karena mengalaml ..••~ transforma51 pada komposl"i baku 

I)~on~tri (tet:gll~,tP.tap)... ... >"~- ~~. peruba hM bentuk. ijI"' >', ,." /", ••-- • 
.._.',	 /"...... /1""", ./' ~~_,,... 

.~""<x>/
v 

c.	 Keakraban (i~timacy) adanya kesan terbuka dan akrab pada 

hall\lobby sebagai pengikat massa-massa dan ruang-ruang yang 

ada didalam bangunan. 

__.....a::;~.......,....is;r;::C?1~
 
Lobby/hall 
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d. Menonjol (boldness) menonjolkan sifat visual dari cineplex 

dengan bentukan facade yang komunikatif dan informatif. 

--+---- Repetitive kolom 
Penonjolan pada bagian tangga dengan 
bukaan kaca membuat kesan lebih rekreat.lf 

r~_ 

Dari beberapa studi kasus yang diperoleh dan dianalisa, 

bentuk suatu bioskop terdiri dari bentuk denah yang segi empat yang 

kaku dan untuk m~ngimbangi bentuk kaku tersebut tercipta bentukan 

baru dengan melCilkukan metode rotasi axis yaitu pemutaran sumbu 

utama untuk rnenggambarkan kehadiran pergerakan dan 

kedinamisan. 

l"I"\'kJ."J I ," .' .~._ .. -, 
'leNl,1 IUTARA 

I 

Pendekata'1 geometrik arsitektural dengan bentuk awal 

sebuah fan/kincir, yang menggambarkan kedinamisan 

perkembangan perfilman dan teknologi dengan axis sebagai acuan 

dalam pengembangan dalam site dan korelasi dengan Iingkungan 

setempat. 
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3.6.2 Diagram Konsep 

JJ±agraJll Ko:nsep 

III!\ \<aid ....." 

L~V;~f:Ia"~~1<flI"I& '" 
~ -- - - ~""'kjfii!l!i.":~- --';"1fF.(.•:.r.~-."'T -;;.-;.;.:..~}pi-r-~::,:·,!t:<'... .' I "? ~ , ~,..,.;n .. ''> '-,' ~~ 

cA -~~t 
...""rkapasitas( I • I:;~/Y t 
110 orang 

N'/,..{";,,
Hall/Lobby

\ "....... ~
 

! 

\, :I 
\'.. 1 

UAt'.~ \ """ ~ 
'J'~.. r,t~~~ 

,r,...... I ~• i 

'. -,.,LiJJ i ~,~ .-....- I'}
l	 ~ 6O~ ,.r" ... _, /.;1I".. ...l ;'-"'~ __ ':))} ,..",.,,;J 

loading ~ '/ v ,.~• .,-.--/---- _ peJalan aid 
~ _ J"Wr=....:.=~~.2,-=- ..:.:.....,.~.,I, 

. / , 
/ 

It 

3.6.3 Diagram Vertikal 

j)iagraJII Verlika~ 
• Gernang masuk sile ~
 

OJ: v.., R. Tikel Parki'
 
R. Display--- __ _------_ .. _---_ ..-.. _---_ _----_ _-----_ --_ .. -_ - _---_ _---_ __ ---..~ 

•	 Lounge Hall • R. Suvenir 
RA~tnrnn Game Zone 

Care,Jut. 2 

········raiiggaiiaiiir8i····~·~·;;a~;;.:~:~···--~·······~·····-·-····--·;-2·;;;t;~;;;;a~·····fa,;gg·;darurat 
Lavalory R. Display 9 PIOlu masuk ulama bangunan Kalelaria Lavalory 

Shaft ulilil.. Karelari. Hall R SuvAn;, Shaft utilitas 
R. Cleaning ~ervi~ R. Suven" ~~C:laJ~~ ? ThA"I., kArJI R CIA"nlno 'Arvl, 
~ ~~ ~

Jut./ 
__ __ 'i. __ .. __.. _ .. _ .. .. __ .. __ ,~-

• Moo	 • R. salpam
R. Generator	 Tempal Parkir Karyawan

t.....,( 
...._.-----_ .. -- _-----_ _---_ _--_ _---_ - _---_ __ ---_.__ ---- . 

v 

3.6.4 Tata Ruang Dalam 

or.lI\~ 
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Ruang theater terletak pada lantai 1 disamping untuk 

rnernudahkan akses ke IlJar bangunan juga sebagai aspek 

keselamatan penonton dari bahaya kebakaran. 

lantai 1 

~t'\t-rdV\ce 

Lounge hall sebagai 

lantai 2 
penyatu ruang-ruang yang 
berseberangan 

3.6.5 Tata Ruang ~uar 

Pendekatan elemen luar pada bangunan Cineplex 21 dan 

restoran seperti landscape atau tata hijau untuk mendukung 

pedestrian dan j~ll.Ir pergerakan luar bengunan, openspace dan 

sculpture. 
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3.7 Konsep Dasar Teknik 

Melihat pertirnbangan sistem struktur yang dipakai dalam 

sebuah Cineplex, ~enis struktur yang dipakai adalah struktur rangka 

atau grid dengan kolom dan balok sebagai penopang utama dan 

yang dipakai adal~h struktur beton komposit (gabungan antara baja, 

beton dan bahan lf3innya). Untuk sub struktur menggunakan pondasi 

footplat yang dipasangi pada sebagian bangunan agar berfungsi 

sebagai basement, ruang mesin atau parkir. 

3.7.1	 Sistem Struktur 
Atap fibercarbonat/kaca 

~"'~'"'j' 

/11);/ . .lcT~ . t:~~~ ~~=rt~o~~:~~~~~~~~~~a~~~aahan 
,.----I:..--r-------:-,--+ , 

Basement 
Pondasi footplat 

Sedangkan untuk di dinding pada ruang teater guna 

menghasilkan kualitas ruang kedap suara maka perlu adanya 

perbedaan ketebalan dan pemasangan lapisan yang lernbut pada 

dinding sebagai al~t untuk menyerap suara. 

u 
L- clincling teJ"llook 

--- 50 x 50 riM ron91-<0 vertikolI~I 50 x 50 1"'0(\9\<0 horizontal 
50. riM S~IiMUt isolo$; 48 kg/M 1 

---- KOlfl rOM' 

I ~~/ t~9M;UMS M~~~~~ koyu 

dinclir"l9 tpMlook 
50 X 50 1-1('" ron9ko ver"tikol 
SO X 50 rongko horizontal 
50 riM seliMl,It iso(osi 48 k9/f'1­
koin rOl'li 
19 x 19 l"'lM r'listor koyu 
::iO% tenbus suo,'o 
Popon gips 
Doso'- kor'et 
Ubin Vinyl 

~lJi 
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3.7.2 Sistem Utilitas 

Sistem jaringan utilitas pada kawasan akan menyangkut 

jaringan didalam bangunan dan diluar bangunan karena akan 

berkaitan dengan system pendistribusian maupun jaringan utilitas. 

a. Jaringan Air Bersih, Sanitasi dan Drainase 

Pemanfa"tan jaringan air bersih pada bangunan ini berasal 

dari PDAM dan menggunakan sumur, dimana air ditampung dalam 

Ground Water Tank untuk menyuplai air bersih ke seluruh 

bangunan dengan dibantu pompa setelah melalui treatment air. 

Sedangkan air kotor ditampung ke penampungan dan dialirkan ke 

roil kota dan disediakan beberapa buah septitank dan surnur 

peresapan yang dapat menampung dan membersihkan produk sisa 

tersebut. Untuk ,ir hujan diantisipasi dengan menggunakan bahan 

konblok yang dapat meresap air secara cepat dan dialirkan ke riol 

kota. 

Joringan Air Bersih 

Drainase 

PDAM 
Sumur 

Bak Penampung Air l 

(Water tower) 

~~"" " ..... J'-'" I 

YDistribusi I 

Joringan lAir Limboh~1 Bok Penompung o Woter Treotment 
Sonitosi 

~~titon1--
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b. Pengendali~n Terhadap Bahaya Kebakaran 

Bangunan beserta isinya harus terlindungi dari bahay 

kebakaran, oleh karena itu diperlukan suatu sarana yang dapat 

mengantisipasi adanya bahaya kebakaran tersebut. Antisipasinya 

dengan system pendeteksi kebakaran dengan menggunakan 

smoke detector (deteksi asap), penanggulangan kebakaran dengan 

menggunakan penyemprotan air merata (sprinkler) dan hydrant, 

house track yang diletakkan pada tempat-tempat strategis. 

Disediakan juga tabung pemadam kebakaran yang ditempatkan 

pada tempat yang mudah terlihat dan terjangkau pada tempat yang 

rawan terjadinyq kebakaran. Selain itu juga disediakan pintu 

darurat dan rancangan pintu keluar maupun koridor harus 

sedemikian rupa sehingga dapat membantu memudahkan dalam 

evakuasi bila terjadi kebakaran. 

J~, 

I F'onel Alorrn I 

[ Alot Pemodom Aktif I 
Sistem Otomotis 

l:lot . Pemodom Aktif I 

Sistem Semi Otomotis 
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c. Jaringan Lislrik 

Jaringan Iistrik utama dari PLN, dengan masing-masing unit 

memiliki panel t,ersendiri, dan generator 

apabila aliran listrik PLN terputus. 

--------~~ PLN Dislribusi panel 1 

I MPD 
i
i 

Switch 
board olomatic 

Gensel -- .--J 
l·--~T-·~-·----

~ 
. 

Dislribusi panel 2 

1
 I
 

-.1I 
Dislribusi panel 3 

Energi Iislrik ME 

set sebagai cadangan 

:---.- Sakfar 
I 

! 
• Tilik lampu 

• s.'! ~o~tak J 
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BAB IV 
PENGEMBANGAN DESAIN 

4.1 SITUASI 

Citra kompleksitas yang tidak monoton, yaitu dengan bentukan­

bentukan yang ti~ak kaku dan dapat saling terikat, dengan karakter 

kegiatan yang b~rbeda tetapi memiliki kualitas ruang dan visual serta 

penampilan yang dapat memiliki ketertarikan sebagai bangunan 

kornersial. 

'. 14 <::"­
~~~, <'\'" . . 

'- ­-. '.~~~ 
.... ~."~ 

-­
... 

.. ~, /di".;YO', 

. 

.:~..*'l.tl'=t'1: 

-------­ ~~_...., =------;., r. ~ 
0 ._~"'_ ~4" "'h._ 

S.·j,.·'.·.. ""'/."~;').~"'.'!! . , , . " //' i ''/'' ,

'-',~~". '.fS/, "
.. ....
'''.,i'~''-. ~ . ,

~''''''''' "'-..''-,.. . (

¢-~MA (?)~7/
 

Untuk menciptakan citra kompleksitas yang tidak monoton 

tercipta bentukan baru dengan melakukan metode rotasi axis yaitu 

pemutaran surnbu utarna untuk menggambarkan kehadiran 

pergerakan da'l kedinamisan, untuk mengimbangi bentuk kaku dari 

ruang bioskop. 
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Pada pengaturan lanscape di site diatur mengikuti jalur sirkulasi 

disekitar cineplex 21 dan restoran, dan fungsi dari lanscape itu 

sendiri sebagai p~ngarah, peneduh, dan estetika. 

4.2 SITEPLAN 

Loading area 
restoran dan 
kafetaria 

Pintu masuk 
befakang untuk 
keluar masuk 
kendaraan 
barang 

Area parkir mobil 
belakang1& 
mit 

Lobby\Hall dan 
sebagai ruang 
display 

Ruang liket box 

Open Space 

.. 
'.: 

RillangteaII!f"1, 2" 
II 3 dan4, 

kapasitas 110 
Ruang \eater 
cig1i115. 6, dan 7' 

Pintu masI2kkapasitas 60 
utama dari iaian

0ICI19 solo 

Sirkulasi 
kendaraan Area parkir mobil 

depan 71 unit 

Open Space 

Are<l9arl<k maw 
107 unit 

Penerapan metode rotasi axis dengan pemutaran sumbu dalam 

tata ruang dalCjlm maupun luar dilakukan melalui kriteria sistem 

sirkulasi dan Renataan ruang-ruang. Penataan landscape untuk 

memperkuat dan mempertegas arah orientasi dari bangunan, berupa 

penataan veget~si dan perkerasan. 
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Spesifikasi Proyek 

Luas bangunan keseluruhan + sirkulasi 25 % = 3688,25 m2 

Luas site = 13911,2 m2 
, 

BCR = 41 % x luas site
 

= 5'1703,6 m2
 

Open space/Lanscape
 

Open spac~ dan sirkulasi pada site ini mencapai 59 % dari total 

luas site 13.911,2 m2
, sedangkan massa bangunan hanya 41 % dari 

total site atau ~ekitar 3688,25 m2
• Open space disini mempunyai 

berbagai macam fungsi yaitu area parkir kendaraan, taman, jalur 

sirkulasi kendaraan, pedestrian, dan sebagai view bagi pengguna 

cineplex 21 dan restoran. Pada site dilakukan proses cut and fill 

untuk memperoleh kontur pada tanah., dan pada vegetasi sebagai 

peneduh, esteti~a dan pengarah digunakan tanaman seperti palm, 

rumput, tanaman sernaklperdu, angsana , dan lain-lain. 

R. Proyektor Ruang4.3 DENAH BANGlrJNAN 
teater 1, 2, tunggullounge 
3,4 hall4.3.1 Denah Lantai 1 

R. operator 
computer 
leater 5, OJ 7 

Lobbylhall 
dan r. 
display 

Tiket box 

].~ 

Pintu masuk 
samping 

- ._.-­ ,.-. T­ ---------,---.,-.,•.-~- - -~---

, '". 

1'r 
. _ ... - ­

"­
"­

"­
"­

k+ i-~-i .. l+1··i\·-i~·'k··--~
 
Teater 5, 6, I I Main 
7 kapasitas Entrance 
60 orang 

_J~ 

~ 

Teater 1,2, 
3,4 
kapasitas 
110 orang 
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Lantai 1 difungsikan sebagai hall, r. tunggu, r.display, teater, 

tiket box, cafeteria, food court, gudang, r. operator, lavatory, r. 

Utilitas. Susunfln ruang disusun berdasarkan sistem keeratan 

hubungan antar ruang. Penyusunan ruang dengan bentuk dominan 

segiempat disUlpun dengan berbagai susunan, penyusunan berjajar 

pada ruang teater menunjukan suatu ketegasan arah orientasi 

dengan bentuk lengkungan atau rotasi/pemutaran surnbu sebagai 

pengarah dan p~negas sirkulasi. 

4.3.2 Denah Lantai 2 

--~ 

+ 
-~t 

! 
~ 

Void sebagai 
kesan terbuka 
dan akralJLD 

ill 

fl,
®,., ..... , 

lSI //" • 
@J/' ,,~' 

~,/ " 
,/''-, 

<'" h~~ 

'. 

~---~~-----i-----i-+k-'''-*+i---'i-~-i----hk-----i-------i 
......... 

Kantor 
pengelola 
Cineplex dan 
restoran 

Cafe bar Soda lounge 
dan Movie cafe 

Restoran 
kapasitas 300 
orang 

Bentukan I~ntai 2 merupakan modifikasi bentuk dari lantai dasar 

yang mengalami penambahan dan pengurangan bidang dan ruang. 

Bentukan ruang pada lantai 2 tetap memperhatikan arah orientasi 

bangunan sep~rti pada lantai 1. Lantai 2 difungsikan sebagai ruang 

restoran, soda lounge dan movie cafe, dan, kantor. 
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4.3.3 Denah Lantai 3 

,ill 

o 

~I 

4
" " 

"" /I"@1' 
~ 

GameZone Billiard 
club kapasltas '10 
meja 9 ft 

Satu-satunya ruangan yang mempunyai letak paling tinggi bila 

dibandingkan dengan ruang-ruang yang lain. Ketinggian lantai dan 

bangunan kes~luruhan dapat terlihat dari lantai 3, maka bukaan 

diperlihatkan pada semua sisi. 

4.3.4 Denah Basement 

RuangAC 
Central 

Ruang genset 

*-- - _. 
Parkir 
pengelola 

Lantai basement digunakan sebagai area service pada 

bangunan cineplex 21 dan restoran. 

--­ - - -~-
~ 

~) 

~ 
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Perpaduan fungsi rekreasi dan komersial pada bangunan cinema dan restoran 

4.4 TAMPAK BANGUNAN 

penegasan pada dinding
 
transparan dengan bentuk
 

segi empat merupakan
 
bentukan dari masa yang
 

dinaunginya dengan bahan
 
kaca dan pollycarbonat
 

l-,~---J 
.-. '-.'--'~ ~ , ~ - y- -_.',"--,-­

i , " .: : , i I' I ~. " : 
-~ 1!-- IT-:lf-, -.n"·jT'}nnr'''J(lr-,·lr··jI--li=ffi·.~.If'P'Ff'ffiFlit4~' 

11L.~.~.·.~Rfjin~~rliiJ~~f0~>rr:n.;.JrQJljJJ~kl ..c·~1 
T~~J:!'~. 

Display di
 
main entrance sebagai point
 

of interest 

Tampak Utara 
••. _ <l!J 

". - -~ - - -- -.~ ..... J" .- ,- 'j,
,-----~ -- -lj1----][-- .J.E·-··----··J~· ! r FC~:1-'-- L_.~L _.' ! .···60 l:·~. 

r.",.us.r.t 
._-~.. 

Dari tampak barat ini dilakukan penegasan fungsi melalui 

bukaan - bukaan besar dari ruang tunggu teater yang berguna 

sebagai pandqng bagi pengamat yang ada didalamnya untuk 

memperluas jangkauan pandangnya. 

f' ­

I 
;1 

:\ 
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:o'.'P,',J':':.'·'·'1";5';:;;'" 

--1-=­
1 

Tam~~/atan , 

Pada tampClIk bangunan menggunakan metode rotasi axis yaitu 

pemutaran symbu utama untuk menggambarkan kehadiran 

pergerakan dan kedinamisan. 

4.5 POTONGAN 

J 
~I'FI 

m m 
." ., 

~ tn m 
, 

',' ,..... ,,: ,'''c, 

• erbedaan lantai pada lUang 
proyektor dan lUang 

lainnya 

::t 
I­~ r-

I I m I1l\ -, rm~ 1M ;;.<~ 
I

- ;;~., 'It: , "'/~ 

J>----t--··---~ 4----~--<t-"-<t-·,--~-~(:;; ~ ~ 

~ 

penegasan pada dinding 
I transparan dengan belltuk 

s~gi ~Jllpat melUpakan 
bentukan dari masa yang 

dinaunginya dengan bahan 
kaca dan pollycarbonat 

<=­

... 

(.;_.{f;-J}....(f)-~_._{1).--- (a) 0 
penegasan melalui 

pengulangan­
pengulangan shading dan 

bukaan jendela 
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Potongan p~da bangunan yang memperlihatkan struktur rangka 

atau grid dengan kolom dan balok sebagai penopang utama dan 

yang dipakai adalah struktur beton komposit (gabungan antara 

baja, beton dan bahan lainnya). yang digunakan sebagai struktur 

utama dan padFl massa yang panjang terdapat dilatasi. Untuk sub 

struktur meng~unakan pondasi footplat yang dipasangi pada 

sebagian bangl,jnan agar berfungsi sebagai basement, ruang mesin 

atau parkir. 

4.6 KONSEP RENC~NA 

4.6.1 Rencana pondasi 

~ o1'l." -. 
_lI:' 

~/ l] 

~ 

'=-;--=­

"jtD'~';;[);1 £-: 

Ei r-r---r-----r--rr-T---T-----I 
I 

@l " 
@<....... ~,. 

: -I: :b ""'&"J f 
[ 
t 

~----------i-------~-----,--i-·--i-·,·--i·,·--i------!---·----i-------------J;------i---·---i 
I!p f'D!!'!!!I·Kg!o!!r..;I,~~u'edilatasi 

~ .,:;." F~""""':"' 
I (j c --== =~ 

t.O.Gr.) ~ -n06 
-(1,1 

-J08 

~-_.-
,!,ooV- ~•.~- -.---.­
~ ~ ~ 
.­.... ---1< "--"-­

0­ @ o 
Secara umUrn rencana struktur menjelaskan mengenai struktur 

yang digunakan, bagian-bagian struktur, ukuran dan potongannya. 

Pemilihan pem~kaian struktur beton karena dari ciri karakter yang 
I 

dimiliki sistem s~ruktur ini yang tegas. 
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4.6.2 Rencana balok lantai 2 

Lc~. 

@:], 

@.I;/~<­

~~" ( 

L-

ill 
o 

.~ 

Ei 

I'~

1 t-~
~ 

~ 

~---t-----t---I1;·_··<t---t--~t----t-·~t·_,*- - t .~ 
_~~LL!G 

dilatasi 

menggunakan 
struktur beton 

komposit 

4.7 DETAIL TEATER 

-1 
I-'~ 

i · 
12~'~O 

_DotMI
l.-,,,,,I 

T~'e!=110 @ 

L._ .... _·_1 
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----\• 
I 

J
"1,,

• 

Polonl/8lJ~~1 

T~K;p.Cll '" 

F.r:'-'=-J,·rtl.,'­
2S;~-~~ 

4.8 INTERIOR 

Interior teater kapasitas 110 orang 
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Interior kapasitas 60 orang 

Interior restoran dan sodalounge & movie cafe 
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